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Abstrak
Budidaya Hidroponik dan Tanaman Obat Keluarga (TOGA) merupakan sebuah inovasi baru yang
mendukung ketahanan pangan. Program Pengabdian Masyarakat di Desa Getas kabupaten Kendal Jawa Tengah,
bertujuan untuk meningkatkan pemanfaatan lahan pertanian melalui pengelolaan yang berkelanjutan serta
pengembangan tanaman obat. Sasaran dari program ini untuk kelompok tani dan karang taruna. Kegiatan ini
mencakup penyuluhan, pendirian rumah hidroponik, pelatihan, pendampingan, pemantauan, kolaborasi
pemerintah dan lembaga pendidikan serta evaluasi dan umpan balik. Program ini berhasil mencapai beberapa
capaian yaitu peningkatan pengetahuan peningkatan keterampilan, peningkatan produksi dan perubahan perilaku.

Kata Kunci: Hidroponik, Tanaman Obat Keluarga (TOGA), ketahanan pangan

1. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara agraris yang memiliki potensi besar pada sektor
pangan. Negara ini memiliki sumber daya alam yang melimpah dan keanekaragaman
hayati, sehingga memiliki peluang besar untuk menjadi salah satu negara penghasil pangan
utama di dunia. Hal ini didukung oleh lahan pertanian yang luas, iklim tropis dan
keanekaragaman hayati. Ketahanan pangan menjadi isu strategis yang semakin krusial di
tengah berbagai tantangan global, seperti peningkatan jumlah penduduk, perubahan iklim,

dan konversi lahan pertanian.
Lokasi geografis yang strategis, luasnya lahan pertanian yang subur, dukungan alam
yang relatif mendukung, serta budaya masyarakat yang masih didominasi oleh kehidupan

agraris merupakan kekuatan utama Indonesia dalam menerapkan strategi ketahanan
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pangan. Namun, penerapan strategi ini menghadapi sejumlah tantangan, terutama terkait
diversifikasi pangan, kemandirian, kedaulatan, daya saing pangan, serta akses masyarakat
terhadap pangan. (Miyasto, 2014). Tantangan ketahanan pangan yang menjadi masalah
bagi pemerintah adalah ketergantungan pada metode pertanian tradisional yang sering
menghadapi kendala seperti keterbatasan lahan, degradasi tanah dan kurangnya akses air
bersih. Urbanisasi yang pesar di Indonesia menyebabkan penyempitan lagan produktif,
sehingga diperluka alternatif pertanian yang efisien dan ramah lingkungan (Abdurrohman
dkk., 2021).

Pendekatan modern dengan budidaya hidroponik. Hidroponik, sebagai inovasi
dalam teknologi pertanian, memungkinkan kegiatan bercocok tanam di lahan terbatas
dengan hasil yang maksimal. Metode ini tidak memerlukan tanah, lebih hemat penggunaan
air, dan mampu menghasilkan tanaman bergizi tinggi seperti sayuran hijau dalam waktu
relatif singkat. Sulistyowati dkk., 2023 membahas inisiasi budidaya hidroponik di Desa
Rembang sebagai upaya meningkatkan perekonomian dan ketahanan pangan Masyarakat.
Budidaya hidroponik dianggap bernilai tambah ekonomi dan dapat meningkatkan
ketahanan pangan. Budidaya hidroponik tanaman sayur seperti pakcoy, kangkung, dan
selada secara mandiri telah berhasil menghasilkan panen pertama.

Potensi Tanaman Obat Keluarga (TOGA) memanfaatkan pekarangan rumah untuk
menanam tanaman obat dan pangan fungsional. Selain meningkatkan kesehatan keluarga,
TOGA juga berperan dalam mendukung kemandirian pangan di tingkat rumah tangga.
Gabungan antara hidroponik dan TOGA menjadi solusi terpadu yang mendukung
ketahanan pangan mulai dari tingkat rumah tangga hingga masyarakat luas. Pendekatan ini
memungkinkan pengembangan pertanian perkotaan, bahkan di area dengan lahan terbatas,
sambil mendorong konsumsi pangan yang sehat. Ada beberapa studi yang membahas
hidroponik dan TOGA salah satunya adalah Zhikra dkk., 2021 melaksanakan program
pemberdayaan Masyarakat di Desa Mendalo Indah, Muaro Jambi yang melibatkan
pemanfaatan TOGA dan sistem hidroponik. Hasilnya, warga berhasil mengembangkan
sistem pertanian efisien di lahan terbatas, meningkatkan ketahanan pangan, dan membuka
peluang ekonomi baru. Program ini menunjukkan potensi hidroponik sebagai solusi
pertanian modern yang ramah lingkungan, sekaligus memberdayakan masyarakat untuk
memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan.

Oleh karena itu pentingnya edukasi dan implementasi secara langsung dengan
pendekatan yang mudah dipahami dan diterapkan, sehingga program ini dapat

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya memproduksi dan mengelola
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pangan secara mandiri.

METODE

Metode sosialisasi pada pengabdian masyarakat ini berfokus pada upaya untuk
memperkanalkan, mengedukasi dan memberdayakan masyarakat melalui kegiatan yang
melibatkan langsung masyarakat dalam penerapan budidaya hidroponik dan TOGA
sebagai solusi ketahanan pangan. Adapaun tahapan yang dilakukan meliputi :

@ @
& &2

Gambar 1. Skema Program Pengabdian Masyarakat Budidaya Hidroponik dan TOGA

Pada gambar 1. menunjukkan skema program pengabdian kepada masyarakat
budidaya hidroponik dan TOGA yang meliputi : Penyuluhan dengan memberikan
pengetahuan dasar tentang konsep ketahanan pangan, manfaat hidroponik, dan TOGA,
serta cara penerapan praktis di lingkungan rumah tangga atau komunitas. Pendirian rumah
hidroponik menunjukkan secara langsung kepada masyarakat bagaimana hidroponik dan
TOGA dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari, metode yang digunakan adalah
demonstrasi hidroponik dan pengembangan Kebun Toga. Pelatihan bertujuan memberikan
pengetahuan dasar tentang hidroponik dan TOGA melalui penyuluhan, demonstrasi, dan
praktik. Pelatihan hidroponik mencakup sistem, pemilihan tanaman, dan manajemen,
sedangkan TOGA fokus pada budidaya tanaman obat untuk kesehatan. Pendampingan
dilakukan melalui pemantauan, bantuan teknis, dan bimbingan untuk mendukung
kelangsungan program, dengan evaluasi untuk memastikan efektivitas. Kolaborasi
pemerintah dan Lembaga pendidikan untuk memperluas dampak sosial melalui kerjasama
dengan instansi pemerintah dan institusi pendidikan untuk mensosialisasikan dan
memberikan pelatihan teknologi hidroponik dan TOGA. Kemudian ada evaluasi dan
umpan balik yang mana mengukur efektivitas program dan memastikan partisipasi aktif

masyarakat dalam menjaga keberlanjutan program.
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3. HASIL
Sosialisasi dan pelatihan mengenai rumah hidroponik dan TOGA dilakukan

bersama perangkat desa dan warga petani Desa Getas. Pemaparan materi dan sesi diskusi

Gambar 2. Sosialisasi Rumah Hidroponik dan TOGA (Dokumen pribadi)

Dengan adanya sosialisasi ini diharapkan terjadi peningkatan kesadaran masyarakat
akan pentingnya TOGA dalam menjaga kesehatan dan mengurangi ketergantungan pada
obat — obatan kimia. Adapun analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities,
Threats) mengenai pengembangan dan pemanfaatan TOGA kami paparkan pada acara
sosialisasi. Strengths mencakup manfaat kesehatan, biaya yang terjangkau, dan kemudahan
akses. Weaknesses melibatkan kurangnya pemahaman mengenai cara pengolahan yang
tepat. Opportunities berhubungan dengan peningkatan kesadaran masyarakat terhadap

pengobatan alami. Threats mencakup potensi kesalahan dalam pengolahan atau

Gambar 3. Pelatihan dan Pendampingan Rumah Hidroponik dan TOGA (Dokumentasi
pribadi)
Pada gambar 3 menunjukkan pelatihan dan pendampingan yang dilakukan guna
melatih petani Desa Getas meningkatkan kemandirian pangan, diversifikasi sumber
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pendapatan, peningkatan kesehatan masyarakat, penerapan pertanian ramah lingkungan,
pemberdayaan ekonomi desa, dan peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Selain itu
manfaat yang didapat antara lain : peningkatan pengetahuan tentang keamanan pangan,
meningkatkan ketahanan pangan jangka panjang, kreativitas dan inovasi serta peluang

pengembangan produk olahan.

: =
Gambar 4. Kunjungan Kantor Desa (dokumentasi pribadi)

Gambar 4 merupakan diskusi dilakukan dosen, mahasiswa dan perangkat desa yang
membahas langkah strategis meningkatkan pangan di tingkat komunitas. Hasil yang
diperoleh budidaya hidroponik dan TOGA menawarkan solusi kreatif untuk meningkatkan
ketahanan pangan desa, dengan memanfaatkan teknologi tanam tanpa tanah dan budidaya
tanaman obat di pekarangan. Rumah hidroponik memungkinkan produksi sayuran segar
sepanjang tahun, sementara TOGA menyediakan bahan herbal alami untuk mendukung
kesehatan keluarga. Penerapan program ini dapat dimulai dengan membangun instalasi
yang sederhana, melatih warga, serta melibatkan komunitas lokal seperti PKK dan karang
taruna. Dengan bantuan pemerintah berupa bibit, pupuk, dan peralatan hidroponik, desa
dapat mencapai kemandirian pangan, meningkatkan kesejahteraan warganya, dan
membuka peluang ekonomi melalui hasil produksi tersebut.

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berhasil melatih 25 kepala keluarga dalam
budidaya hidroponik dan TOGA. Setelah pelatihan, 80% peserta mampu membangun
sistem hidroponik sederhana di pekarangan rumah mereka. Produksi sayuran daun hijau
meningkat rata-rata 2 kg per keluarga per minggu. Selain itu, masyarakat juga berhasil
mengidentifikasi dan memanfaatkan 10 jenis tanaman obat yang tumbuh di sekitar
lingkungan mereka. Kendala yang dihadapi adalah keterbatasan akses terhadap bibit unggul
dan pupuk organik. Untuk mengatasi hal ini, perlu dilakukan kerjasama dengan penyedia

bibit dan kelompok tani lokal.
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Gambar 5. Hasil Pendampingan Budiaya Hidroponik ( Dok.Pribadi)

4. KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian masyarakat ini telah mencapai tujuannya dalam meningkatkan

ketahanan pangan masyarakat melalui beberapa capaian berikut:

e Peningkatan pengetahuan: Peserta pelatihan menunjukkan peningkatan pemahaman
yang signifikan mengenai teknik budidaya hidroponik dan TOGA.

e Peningkatan keterampilan: Masyarakat mampu membangun sistem hidroponik
sederhana dan merawat tanaman TOGA secara mandiri.

o Peningkatan produksi: Terdapat peningkatan produksi sayuran segar dan tanaman obat
yang dihasilkan oleh peserta.

o Perubahan perilaku: Masyarakat lebih memilih mengonsumsi produk segar dari kebun

sendiri dan mengurangi ketergantungan pada produk pasar.
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